BAB IV
PENUTUP

1.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian pada bab V, maka penulis menyimpulkan
terkait implementasi Program Pemberdayaan Kelompok Tani Walang di Desa
tagawiti Kecamatan lle Ape Kabupaten Lembata.

1.1.1 Komunikasi

Sejauh ini Komunikasi di Desa Tagawiti khususnya pada Kelompok Tani sudah
menjalankan komunikasi cukup baik antara pemerintah dengan Kelompok Tani,
Kelompok Tani dengan masyarakat desa setempat maupun sebaliknya. Karena
dengan adanya komunikasi dapat menghindari adanya kekeliruan atau salah paham

dalam pemberdayaan Kelompok Tani di Desa Tagawiti.

1.1.2 Sumber daya

Sumber daya yang ada di Kelompok Tani Walang sejauh ini sudah cukup baik,
karena dapat dilihat dari sumber daya manusia maupun sumber daya finansial.
Sumber daya manusia cukup baik karena anggota Kelompok Tani paham betul
kegiatan apa yang perlu dilakukan dalam satu program yang diadakan dan di dukung
oleh sumberdaya finansial yang menjamin kerlangsungan program yang dibuat dalam

Kelompok Tani Desa Tagawiti.
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1.1.3 Disposisi

Disposisi pada Kelompok Tani Walang Desa Tagawiti sejauh ini penyuluh
sudah konsisten dalam menjalankan tugasnya sebagai penyuluh dengan rutin
memberikan penyuluhan. Penyuluhan sudah menjadi tanggung jawab penyuluh
terkait pelaksanaan program kepada Kelompok Tani. Kemudian apa yang diberikan
penyuluh dalam penyuluhan sudah sangat dibutuhkan oleh Kelompok Tani.
Konsistensi penyuluh dalam memberikan penyuluhan menurut analisis peneliti sudah
mendukung pelaksanaan program pemberdayaan Kelompok Tani pada Desa
Tagawiti. Selain penyuluh, aggota Kelompok Tani jga bersikap sangat baik dengan
menerima segala bentuk masukan baik dari penyuluh maupun dari pihak luar demi

kemajuan implementasi program pada Kelompok Tani Walang.

1.1.4 Struktur Birokrasi

Struktur Birokrasi pada Kelompok Tani Walang Desa Tagawiti sejauh ini sudah
baik. Dalam hal ini pada pelaksanaan program kegiatan, anggota Kelompok Tani
walang sudah menjalankan tugas dan fungsinya sesuai dengan jajaran yang tertera
pada struktur organisasi.
1.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis menyarankan beberapah hal sebagai
berikut:

1. Kepada Kelompok Tani dan Aparat Desa Tagawiti maupun dengan

masyarakat setempat tetap mempertahankan komunikasi ini agar seluruh
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1.1.5

komponen yang terlibat dalam pelaksanaan program mempunyai pemahaman
yang sama terhadap pelaksanaan program. Dan kepada Kelompok Tani
Walang agar terus membangun komunikasi yang optimal denagn pihak
penyuluh agar bisa menyelesaikan persoalan yang dihadapi

Kepada Dinas Pertanian agar mengoptimalkan bantuan serta fasilitas yang
dibutuhkan oleh Kelompok tani Walang sehingga tidak hanya pupuk dan bibit
saja yang diberikan akan tetapi pemberian teknologi pertanian yang
mempermudah kerja Kelompok Tani.

Bagi penyuluh untuk tetap mempertahankan konsistensi dalam melakukan
penyuluhan kepada kelompok tani karena Penyuluhan sangat diperlukan
Kelompok Tani dalam inovasi pengelolaan pertanian yang dikelola.

Untuk struktur birokrasi pada Kelompok Tani Walang agar tetap
mempertahankan tugas dan fungsinya sesuai dengan jajaran yang tertera pada

struktur organisasi.

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi dapat disimpulkan
bahwa ada beberapah kendala dalam implementasi program
pemberdayaan Kelompok Tani diantaranya adalah:

kurangnya dana/anggaran

sarana dan prasaran masih manual

keterlambatan pengiriman pupuk dari dinas pertanian kabupaten
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